Rumah Keberuntungan 


Hatiku yang letih berpamitan padaku dan berangkat ke 
Rumah keberuntungan. Ketika sampai kota suci yang 
diberkati dan dipuja jiwa itu, dia pun berjalan sambil 
bertanya-tanya dalam hati, karena tidak dapat menemukan 
apa yang selalu dia bayangkan akan ada di sana. Kota itu 
kosong akan kekuasaan, uang, dan wewenang. 


Dan hatiku bicara kepada putri Cinta, katanya, "Oh, Cinta, di 
mana aku bisa menemukan kepuasan? Kudengar dia sudah 
ke sini untuk bergabung denganmu." 


Dan putri Cinta menjawab, "Kepuasan sudah pergi untuk 
berkhotbah tentang injilnya di kota, di mana keserakahan 
dan korupsi banyak sekali: kami tidak membutuhkan dia." 


Keberuntungan tidak mendambakan kepuasan, karena itu 
suatu harapan duniawi, dan hasratnya dipeluk oleh 
kesatuan dengan benda-benda sementara kepuasan bukan 
apa-apa kecuali sepenuh hati. 


Jiwa abadi tidak pernah puas: ia selalu mencari pemuliaan. 
Lalu hatiku memandang Hidup Kecantikan dan berkata: 
"Kau adalah semua pengetahuan; cerahkanlah aku tentang 
istri Perempuan." Dan dia menjawab, "Oh hati manusia, 
perempuan adalah cerminanmu sendiri, dan apa pun kau, 
dia juga; di mana pun kau tinggal, dia tinggal: dia seperti 
agama jika tidak ditafsirkan oleh si bodoh dan seperti 
sebuah rembulan, jika tidak dikerudungi awan-awan, dan 
seperti suatu angin sepoi-sepoi, jika tidak diracuni dengan 
kenajisan." 


Dan hatiku berjalan ke arah pengetahuan putri Cinta dan 
kecantikan, dan berkata, "Anugerahilah aku kebijaksanaan, 


agar dapat kubagikan dengan orang banyak." Dan dia 
menjawab, "Jangan minta kebijaksanaan, tetapi lebih baik 
keberuntungan, karena keberuntungan sejati tidak datang 
dari luar, melainkan dimulai dari dalam Tempat yang Suci 
dari hidup. Bagilah dirimu sendiri dengan orang banyak." 


Lagu Keberuntungan 


Manusia dan aku adalah kekasih 

Dia mendambanku dan aku rindu padanya, 
Tetapi astaga! 

Di anatar kami telah muncul seorang rival yang 
mencelakakan kami. 

Dia kejam dan menuntut. 

Punya daya pikat kosong. 

Namanya Subtansi. 

Dia mengikuti ke mana saja kami pergi. 
Dan mengamati seperti seorang pengawal, 
Membuat kekasihku gelisah, 


Kau bertanya di mana kekasihku di hutan, 

Di bawah pohon, dekat danau, 

Aku tidak dapat menemukannya. 

Karena Subtansi telah menyemangatinya ke kota yang 
bising 


Dan menempatkan dia di atas singgasana 
Dari kekayaan metal yang berdering-dering. 


Kupanggil dia dengan suara pengetahuan 

Dan lagu kebijaksanaan. 

Dia tidak mendengar, 

Karena subtansi telah membujuknya masuk ruang bawah 
tanah 

Dari kepentingan diri, di mana keserakahan berdiam. 


Aku mencarinya di ladang kepuasan, 
Tetapi aku sendirian, 


Karena rivalku telah menjarakannya, 
Dalam gua kerakusan dan keserakahan, 


Dan menguncinya di sana 
Dengan rantai emas menyakitkan. 


Kupanggili dia ketika fajar, ketika Alam tersenyum, 

Tetapi dia tidak mendegar, 

Karena kelebihan telah membius kedua matanya dengan 
tidur berat 


Kugoda dia pada malam hari, ketika sunyi merajai 

Dan bunga-bunga tidur, 

Tetapi dia tidak menjawab, 

Karena ketakutan akan apa yang dibawa esok hari 
membayangi pikirannya. 


Dia mendamba untuk mencintaiku; 

Dia meminangku dalam keputusannya sendiri. 

Tetapi dia tidak akan menemukanku kecuali dalam 
keputusan Tuhan. 

Dia mencariku dalam monumen kemuliaanya 

Yang dia bangun di atas tulang belulang orang-orang lain; 
Dia berbisik padaku dari tengah tumpukan emas dan peran 
miliknya; 

Tetapi dia baru menemukan aku dengan datang ke rumah 
kesahajaan 

Yang telah dibangun Tuhan di tepi sungai cinta kasih. 


Dia berkeinginan menciumku di depan peti-peti uangnya, 
Tetapi bibirnya tidak pernah bakal menyentuh bibirku, 
Kecuali dalam kekayaan dari angin sepoi-sepoi murni. 


Dia minta aku ikut menikmati kekayaan yang berlimpah 
ruah. 

Tetapi aku tidak akan mengabaikan harta Tuhan; 

Aku tidak akan membuang jubah kecantikanku. 


Dia mencari kebohongan untuk perantara 
Aku hanya mencari perantara dan hatinya. 


Dia melukai hatinya dalam selnya yang sempit, 
Aku akan memperkaya hatinya dengan semua cintaku. 


Kekasihku telah belajar caranya menjerit dan berteriak 
kepada musuhku, subtansi: 

Aku akan mengajarinya bagaimana mencucurkan air mata 
kasih sayang. 

Dan belas kasihan dari mata jiwanya 

Untuk semua hal, 

Dan mengeluarkan desah puas melalui air mata itu. 


Manusia adalah kekasihku: 
Aku ingin menjadi miliknya. 


Nyayian Hujan 


Aku adalah titik-titik benang perak dijatuhkan dari surga 
oleh para dewa. 

Lalu alam mengambilku untuk menghiasi ladang dan 
lembah-lembahnya. 


Aku adalah mutiara-mutiara cantik, 
Dilepas dari mahkota Ishtar oleh putri fajar untuk menghiasi 
taman-taman. 


Kala aku menangis bukit-bukit tertawa; 

Kala aku merendahkan diri sendiri bunga-bunga 
bergembira, 

Kala aku membungkuk, semua benda menggembung. 


Ladang dan mega adalah para kekasih 
Dan di antara mereka aku adalah seorang utusan 
kerahiman. 


Aku memuaskan dahaga dari yang satu: 
Aku menyembuhkan penyakit dari yang lain. 


Bunyi halilintar memberikan kedatanganku: 

Pelangi mewartakan kepergianku. 

Aku seperti kehidupan duniawi. 

Yang dimulai di kaki unsur-unsur gila 

Dan berakhir di bawah sayap kematian yang diangkat. 

Aku bangkit dari jantung kaitan 

Membubung bersama angin semilir, 

Kalau aku melihat sebidang bunga-bunga dan pepohonan 
dalam sejuta cara kecil-kecil. 


Aku menyentuh dengan lembut jendela-jendel Dengan jari 
jemariku yang halus, 

Dan pewartaanku adalah suatu lagu selamat datang yang 
dapat didengar semua 

Tetapi hanya yang peka dapat mengerti. 


Panas di udara melahirkan daku. 

Tetapi pada gilirannya aku membunuhnya, 

Karena perempuan mengatasi laki-laki dengan kekuatan 
yang diambil dari dia. 


Aku adalah desah dari laut: 
Tawa dari ladang, 
Air mata dari surga. 


Maka dengan cinta-- 

Desah-desah dari laut dalam kasih sayang, 

Tawa dari ladang roh yang berwarna-warni: 

Air mata dari surga tak berujung dari kenang-kenangan. 


Penyair 


Dia adalah penghubung antara dunia ini dan dunia 
mendatang. 


Dia adalah mata air murni dari mana semua jiwa yang haus 
boleh minum. 


Dia adalah sebatang pohon yang disiram oleh Sungai 
Keindahan, 
Menghasilkan buah yang diidamkan oleh hati yang lapar. 


Dia adalah seekor burung bulbul, 

Yang menghibur roh sedih dengan melodi yang indah; 

Dia adalah sebuah mega putih yang muncul di atas 
cakrawala, 

Yang naik dan membesar sampai memenuhi langit. 


Lalu ia jatuh di atas bunga-bunga di ladang kehidupan, 
sambil membuka kelopak-kelopak mereka untuk menerima 
cahaya. 


Dia adalah seorang malaikat, 

Dikirim oleh dewa untuk berkhotbah injil Dewa, 
Dia adalah sebuah lampu yang terang. 

Tak terkalahkan oleh kegelapan 

Dan tak terpadamkan oleh angin 

Dia diisi dengan minyak oleh Ihstar Cinta, 

Dia dinyalakan oleh Apollo Musik. 


Dia seorang sosok soliter, 

Mengenakan jubah kesahajaan dan kebaikan, 

Dia duduk di atas pangkuan Alam untuk menarik ilhamnya, 
Dan tetap terjaga dalam kesunyian malam, 

Sambil menunggu turunnya roh. 


Dia sorang penabur 

Yang menabur benih dari hatinya di padang-padang kasih 
sayang, 

Dan umat manusia memungut panennya untuk 
makanannya. 


Inilah si penyair-yang diabaikan orang dalam hidup ini, 

Dan yang baru diakui waktu dia berpamitan kepada dunia 
sementara ini 

Dan pulang ke tempatnya terteduh di surga. 


Inilah si penyair--yang tidak minta apa-apa dari umat 
manusia kecuali sebuah senyum. 

Inilah si penyair - yang rohnya naik dan memenuhi 
cakrawala dengan peribahasa indah: 

Namun orang menyangkal diri mereka sendiri cahayanya. 


Sampai kapan orang akan tetap tertidur? Sampai kapan 
mereka terus memuliakan mereka yang memperoleh oleh 
kebesaran oleh momen-momen kebetulan? 

Berapa lama mereka akan mengabaikan mereka yang 
memungkinkan mereka melihat kecantikan roh mereka, 
Simbol kedamaian dan cinta? 

Sampai kapan manusia menghormati yang mati dan 
melupakan yang hidup, 

Yang menjalani hidup mereka berputar-putar dalam 
kesedihan, 

Dan yang menghabiskan diri mereka sendiri, 

Seperti lilin-lilin menyala untuk menerangi jalan 

Bagi si bodoh dan membimbing mereka memasuki jalan 
terang? 


Penyair, kau adalah kehidupan dari hidup ini, 
Dan kau menang atas zaman-zaman meskipun mereka 
keras. 


Penyair, suatu hari kau akan memerintah hati, 
Dan karena, kerajaanmu tidak ada akhirnya. 


Penyair, periksalah mahkota dirimu; 


Kau akan menemukan tersembunyi di dalamnya seuntai 
daun salam segar. 


Tawa Dan Air Mata 


Ketika Matahari menarik sinar-sinarnya dari kebun itu, dan 
rembulan melemparkan sorot cahaya lembut ke atas bunga- 
bunga, aku duduk dibawah pohon sambil merenungkan 
fenomena atmosfer, sambil memandang bintang-bintang 
bertaburan di sela-sela cabang yang berkelip-kelip seperti 
lempeng perak di atas permadani biru; dan dari kejauhan 
aku dapat mendengar gumam gelisah sungai yang menyayi 
sepanjang jalannya dengan cepat masuk ke lembah. 


Ketika burung-burung bernaung di antara dahan-dahan 
pohon, dan bunga-bunga melipat kelopak mereka, dan 
kesunyian luar biasa turun, aku mendengar gemerisik kaki 
melewati rerumputan. Aku memperhatikan dan melihat 
sepasang orang muda mendekati tempat bernaunganku. 
Mereka berhenti di bawah pohon dimana aku dapat melihat 
mereka tanpa terlihat. 


Setelah menegok ke setiap penjuru, aku mendengar si 
pemuda berkata, "Duduklah di sampingku, kekasihku, dan 
dengarkan hatiku; sentuhlah, karena kebahagiaanmu adalah 
sesuatu simbol masa depan kita; bergembiralah, karena 
berhari-hari yang berkilauan bergembira dengan kita. 


"Jiwaku memperingatkan aku tentang keraguan dalam 
hatimu, karena keraguan dalam cinta adalah sebuah dosa. 
Tidak lama lagi kau akan menjadi pemilik tanah luas ini, 
diterangi oleh rembulan yang cantik ini; tidak lama lagi kau 
akan menjadi nyonya rumah istanaku, dan semua pembantu 
dan inang akan mematuhi perintahmu. 


"senyum, kekasihmu, seperti emas tersenyum dari peti 
harta ayahandaku. 


"Hatiku tidak mau menutupi rahasianya. Dua belas bulan 
kenyamanan dan perjalanan menunggu kita; selama 
setahun kita akan menghabisi emas ayahku di danau-danau 
biru Switzerland, dan memandangi gedung-gedung besar 
Italia dan Mesir, dan berisirahat di bawah Cedar Suci 
Lebanan; kau akan bertemu putri-putri raja yang iri melihat 
baju dan perhiasanmu. 


"Semua itu akan kulakukan untukmu; apa kau akan puas?" 


Tidak lama kemudian aku melihat mereka berjalan dan 
menginjak bunga-bunga seperti orang kaya menginjak hati 
orang miskin. Waktu mereka lenyap dari pandanganku, aku 
melanjutkan membuat perbandingan antara cinta dan uang 
dan untuk menganalisis posisi mereka dalam hati. 


Uang! Sumber cinta yang tidak jujur; sumber cahaya dan 
kekayaan palsu; sumber air beracun; kesia-siaan tua! 


Aku masih berjalan-jalan dalam gurun kontemplasi amat 
luas itu ketika sepasang kekasih yang miskin dan kurus 
lewat di depanku dan duduk di atas rerumputan; seorang 
pemuda dan seorang pemudi yang telah meninggalkan 
gubug pertanian mereka di ladang terdekat untuk mencari 
tempat yang sunyi dan adem ini. 


Setelah beberapa saat amat sunyi, aku mendengar kata- 
kata berikut ini diucapkan dengan desah dari bibir yang 
kering oleh cuaca, "Jangan uraikan air mata, kekasihku; 
cinta yang membuka mata kita dan memperbudak hati kita 
dapat memberi kita berkat kesabaran. Terhiburlah dalam 
penundaan kita, karena kita telah mengambil sumpah dan 
memasuki kuil Cinta; karena cinta kita akan selalu tumbuh 
dalam kemalangan; karena adalah dalam nama Cinta maka 
kita menderita gangguan kemiskinan dan tajamnya 
kesedihan dan kosongnya perpisahan. Aku akan melawan 


hidup yang berat ini sampai aku memang dan menaruh 
dalam tanganmu suatu menyelesaikan perjalanan hidup itu. 


"Cinta---- yang adalah Tuhan----akan menganggap desah 
dan air mata kita sebagai dupa yang dibakar di altar-Nya 
dan Dia akan menghadiahi kita keteguhan hati. Selamat 
tinggal, kekasihku; aku harus berangkat sebelum rembulan 
yang membesarkan hati ini lenyap.' 


Suatu suara murni, perpaduan dari nyala cinta yang 
menghabiskan, sakitnya rindu yang sia-sia dan manisnya 
kesabaran yang sudah diniati, berkata, "Selamat tinggal 
kekasihku." 


Mereka berpisah dan elegi kepada kemanunggalan mereka 
ditahan oleh ratapan hatiku yang menangis. 


Aku memperhatikan Alam yang tidur, dan dengan refleksi 
mendalam menemukan realitas dari suatu benda yang luas 
dan tak terbatas----sesuatu yang tak bisa dituntut oleh 
suatu kekuasaan didapat oleh pengaruh, dan tak bisa dibeli 
harta. Itu juga tidak bisa dihancurkan oleh air mata waktu 
atau dibunuh oleh kesedihan; sesuatu yang tidak dapat 
ditemukan dekat danau-danau biru Switzerland atau 
gedung-gedung besar Italia. 


Ini sesuatu yang mengumpulkan kekuatan dengan 
kesabaran, tumbuh meskipun banyak rintangan, hangat di 
musim dingin, berbunga di musim semi, melemparkan 
angin sepoi di musim panas, dan menghasilkan buah di 
musim gugur----aku menemukan Cinta. 


Kemarin Dan Hari Ini 


Penimbun--emas itu berjalan di taman istananya dan 
bersamanya ikut kesulitan-kesulitannya. Dan di atas 
kepalanya melayang-layang kecemasan seperti seekor 
burung hering melayang-layang di atas bangkai, sampai dia 
mencapai suatu danau cantik yang dikelilingi oleh patung- 
patung marmar amat indah. 


Dia duduk di sana sambil merenungkan air yang tercurah 
dari mulut patung-patung itu seperti gagasan mengalir 
dengan bebas dari imajinasi seorang kekasih, dan 
memikirkan dengan suntuk istananya yang berdiri di atas 
sebuah bukit kecil seperti sebuah tanda lahir di atas pipi 
seorang gadis. Agan-angannya membukakan kepadanya 
halaman-halaman dari drama kehidupannya yang dia baca 
dengan air mata bercucuran yang menutupi matanya dan 
membuatnya tidak melihat betapa lemahnya manusia di 
samping alam. 


Dengan penyesalan getir dia memandang ke belakang 
gambar-gambar dari kehidupan masa mudanya, dipantai ke 
dalam pola oleh para dewa, sampai dia tidak bisa 
mengendalikan lagi kesedihan. Dia berkata keras-keras, 
"kemarin aku mengembalakan dombaku di lembah yang 
hijau, sambil menikmati- keberadaanku, meniup serulingku, 
dan menegakkan kepalaku tinggi-tinggi. Hari ini aku 
tawanan keserakahan. Emas diikuti emas, lalu diikuti 
kegelisahan dan akhirnya kesengsaraan yang 
menghancurkan. 


"Kemarin aku seperti seekor burung penyayi, terbang tinggi 
dengan bebas di sana sini di padang itu. Sekarang aku 
seorang budak untuk kekayaan yang berubah-ubah, aturan 
masyarakat, dan pajak kota, dan teman-teman yang dibeli, 


menyenangkan orang dengan mencocokan kepada hukum 
sempit dan aneh bikinan manusia. Aku dilahirkan untuk 
bebas dan menikmati rahmat kehidupan, tetapi aku 
menemukan diriku sendiri seperti seekor kuda beban yang 
dimuati emas begitu berat sampai punggungnya patah. 


"Dimanakah dataran luas itu, anak-anak sungai yang 
menyanyi, angin sepol-sepoi murni, kedekatan Alam? Di 
manakah kedewaanku? Aku telah kehilangan semua! Tak 
ada yang tersisa kecuali kesendirian yang membuatku 
sedih, emas yang menertawakan aku, budak-budak yang 
mengutukku dari belakang, dan sebuah istana yang telah 
kudirikan sebagai makam untuk kebahagiaanku, dan dalam 
kebesarannya aku telah kehilangan hatiku. 


"Kemarin aku mengelilingi padang rumput dan bukit-bukit 
bersama dengan putri orang Bedouin itu; Kebajikan adalah 
teman kami, Cinta kegembiraan kami, dan bulan adalah 
pembimbing kami. Hari ini aku berada di antara perempuan- 
perempuan dengan kecantikan palsu yang menjual diri 
mereka sendiri untuk emas dan berlian. 


"Kemarin aku riang gembira, berbagi bersama para gembala 
semua kegembiraan hidup; makan, bermain, bekerja, 
beryanyi dan menari bersama-sama diiringi musik 
kebenaran hati. Hari ini aku menemukan diriku sendiri di 
anatara orang-orang seperti seekor domba ketakutan di 
tengah serigala. Kalau aku berjalan-jalan, orang menatapku 
dengan mata penuh kebencian dan menundingku dengan 
ejekan dan kecemburuan, dan kalau aku mengintip lewat 
taman aku melihat wajah-wajah mengerutkan kening di 
sekelilingku. 


"Kemarin aku kaya dalam kebahagiaan dan hari ini aku 
miskin dalam emas. 


Kemarin aku seorang gembala bahagia yang memandang di 
atas kepalanya seperti seorang raja yang berbalas kasih 
memandang dengan senang ke atas rakyatnya yang puas. 
Hari ini aku seorang budak yang berdiri di depan 
kekayaanku, kekayaan yang merampok dariku keindahan 
hidup yang penuh kukenal. 


"maafkan aku, Hakimku! Aku tidak tahu bahwa kekayaan 
akan memecah-mecah hidupku dan membawaku ke dalam 
sel bawah tanah kekejaman dan kebodohan. Apa yang 
kukira kemuliaan adalah bukan apa-apa kecuali suatu 
neraka abadi. 


la menghimpun kekuatannya dengan letih dan pelan-pelan 
berjalan ke arah istana itu, sambil mendesah dan 
mengulang-ulang, “Inikah yang disebut seang kekayaan? 
Inikah dewa yang kuyakini dan kusembah? Inikah apa yang 
kucari dari bumi? Mengapa aku tidak bisa menukarnya 
untuk satu partikel kepuasan? Siapa yang mau menjual 
kepadaku satu gagasan indah dengan harga satu ton emas? 
Siapa yang mau memberikan satu saat cinta untuk 
segenggam permata? Siapa yang mau menganugerahi 
sebuah mata yang saat melihat hati orang lain, dan 
ditukarkan dengan semua peti hartaku." 


Ketika mencapai pintu gerbang istana itu, dia membalikkan 
badan dan memandang ke arah kota seperti Jeremia 
memandang ke arah Yerusalem. Dia mengangkat lengannya 
sambil meratap sedih dan berseru, "Oh, warga kota yang 
hiruk-pikuk, yang hidup di dalam kegelapan, yang bergegas 
ke arah kesusahan, berkhotbah kebohongan, dan bicara 
dengan kebodohan... sampai kapan kalian akan tetap 
bodoh? Menyatu ketika kau akan berdiam dalam kotoran 
hidup dan terus menelantarkan kebun-kebunnya? Mengapa 
kau mengenakan jubah keterbatasan yang compang 
camping sementara baju sutra keindahan Alam diciptakan 


bagimu? Lampu kebijaksanan mulai meredup; saatnya 
mengisi dengan minyak. Rumah kekayaan sebenarnya 
tengah dihancurkan; sudah saatnya membangunnya 
kembali dan menjaganya. Pencuri kebodohan telah mencuri 
harta dari kedamaianmu: sudah waktunya mengambil 
kembali!" 


Pada waktu itu seoramg miskin berdiri di depannya dan 
mengulurkan tangannya minta sedekah. Ketika memandang 
pengemis itu, bibirnya membuka, matanya terang oleh 
suatu kelembutan, dan wajahnya bersinar oleh kebaikan. Itu 
seakan hari kemarin yang dia ratapi dekat danau telah 
datang menyambutnya. Dia memeluk pengemis itu dengan 
penuh kasih sayang dan memenuhi lengannya dengan 
emas, dengan satu suara ramah dengan manisnya cinta dia 
berkata, "Kembalilah besok dan bawa teman-teman 
sependeritaanmu. Semua milikmu akan kukembalikan." 


Dia memasuki istananya sambil berkata, "Segala sesuatu 
dalam hidup itu bagus: bahkan emas, karena itu memberi 
satu pelajaran. Uang itu seperti sebuah instrumen berdawai: 
dia yang tidak tahu cara memainkannya sebagaiman 
mestinya akan mendengar musik sumbang. Uang itu seperti 
cinta, dia membunuh secara pelan-pelan dan menyakitkan 
orang yang menyembunyikannya, dan dia menghidupkan 
yang lain yang memberikannya kepada orang lain." 


Tinggalkan Aku. Hai Yang Mencelaku 


Tinggalkan aku, hai yang mencelaku, 

Demi cinta yang menyatukan jiwamu dengan jiwa orang 
yang kaucintai; 

Demi itu yang menggabungkan roh dengan kasih sayang 
ibu, 

Dan ikut hatimu dengan cinta anak. 

Pergilah, dan tinggkan aku kepada hatiku sendiri yang 
menangis. 


Biarkan aku berlayar di laut impianku; 

Tunggu samapi Esok datang, 

Karena esok hari bebas berbuat denganku sesukannya. 
Penempatanmu bukan apa-apa kecuali bayangan 

Yang berjalan dengan roh ke makam rasa malu, 

Dan menunjukan mendengar bumi yang keras dan dingin. 


Aku punya suatu hati kecil di dalam diriku 

Dan aku ingin membawanya keluar dari penjaranya dan 
membawanya di atas telapak tanganku 

Untuk memeriksanya dengan cermat dan memeras 
rahasiannya. 

Jangan bidik anak panahmu padanya, 

Agar dia tidak takut dan menghilang, di masa dia 
menumpahkan darah rahasia itu 

Sebagai pengorbanan di altar imannya sendiri, 

Yang diberikan kepadanya oleh Tuhan 

Ketika Dia menciptakannya dari cinta dan keindahan. 


Matahari menyingsing dan burung bulbul menyanyi, 

Dan semak mirtel mengembuskan napas wanginya ke 
udara. 

Aku ingin membebaskan diriku sendiri dari tidur kesalahan 


yang berselimut. 
Jangan tahan aku, orang yang menyelaku! 


Jangan mencari kesalahan dengan menyebut singa-singa di 
hutan 

Atau ular-ular di lembah, 

Bagiku jiwa tidak kenal takut akan bumi 

Dan tidak menerima peringatan dari iblis sebelum iblis 
datang. 


Jangan nasihati aku, hai yang mencelaku, 
Karena malapetaka telah membuka hatiku 
Dan air mata telah memebersihkan mataku, 
Dan kesalahan telah mengajariku bahasa hati. 


Jangan bicara tentang pengucilan, karena nurani adalah 
hakimku 
Dan dia akan mengadiliku dan melindungiku jika aku tak 
bersalah, 
Dan akan mengingkariku dari hidup jika aku seorang 
penjahat. 


Prosesi cinta mulai bergerak; 
Kecantikan melambaikan benderannya; 
Keremajaan membunyikan trompet kegembiraan; 


Jangan ganggu penyesalan dosaku, hai yang mencelaku. 
Biarkan aku berjalan, karena jalannya penuh dengan bunga 
mawar dan permen. 

Dan udara wangi oleh kebersihan. 


Jangan hubungkan dongeng dengan kekayaan dan 
kebesaran, 

Karena jiwaku kaya dengan kemurahan hati dan besar 
dengan kemuliaan Tuhan. 


Jangan bicara tentang bangsa dan hukum dan kerajaan, 
Karena seluruh bumi adalah tanah kelahiranku 
Dan semua manusia adalah saudaraku. 


Pergilah dariku, karena kau akan mengambil kehidupan---- 


Dengan memberi pertobatan dan membawa kata-kata tak 
berguna. 


Kehidupan Cinta 
Musim Semi 


Ayoh, kekasihku; mari kita berjalan-jalan di tengah bukit- 
bukit kecil itu, 

Karena salju adalah air, 

Dan kehidupan sudah hidup dari tidurnya dan mulai 
berkelana di perbukitan dan lembah-lembah. 


Mari kita ikuti jejak kaki musim semi ke dalam ladang- 
ladang yang jauh, 

Dan mendaki puncak bukit untuk menarik ilham tinggi di 
atas dataran hijau adem itu. 


Awal musim semi telah membuka baju yang dikenakannya 
di musim dingin 

Dan menaruhnya di atas pohon citrus dan pilar, 

Dan mereka tampak bagaikan pengantin dalam kostum 
upacara Malam Kedre 


Ranting-ranting kecil pohon anggur saling berpelukan bagai 
kekasih hati, 

Dan anak-anak sungai tiba-tiba meledak dalam tarian di 
anatara bebatuan, 

Sambil mengulangi nyayian kegembiraan, 

Dan bunga-bunga berkuncup tiba-tiba dari hati alam, 

Bagai buih dati jiwa laut yang kaya. 


Ayoh, kekasihku, mari kita minum air mata terakhir 

Musim Dingin dari bunga bakung yang menguncup, 

Dan menenangkan jiwa kita dengan curahan hujan nada 
dari burung-burung, 

Dan berkelana dengan cerita melalui angin sepoi-sepoi yang 
memabukkan. 


Musim Panas 


Mari kita memasuki ladang-ladang, kekasihku, 

Karena masa panen sudah hampir tiba, 

Dan mata mentari akan mematangkan biji-bijian. 

Mari kita pelihara buah dari bumi, 

Karena jiwa menyehatkan biji-biji kegembiraan dari benih- 
benih cinta, 

ditabur dalam-dalam di hati kita. 


Mari kita isi keranjang kita dengan hasil-hasil alam, 

Karena hidup mengisi begitu banyak ranah hati kita dengan 
kemurahannya yang tak ada habisnya. 

Mari kita buat kasur kita dari bunga-bunga itu, 

Dan selimut kita dari langit. 

Dan merehatkan kepala kita bersama di atas bantal jerami 
empuk. 

Marilah kita bersantai setelah kerja seharian, dan 
mendengarkan gumam anak sungai yang merangsang. 


Musim Gugur 


Marilah kita pergi dan mengumpulkan buah di kebun anggur 
untuk mesin pemeras anggur. 

Dan menyimpan anggur itu dalam jambangan tua. 

Seperti jiwa menyimpan pengetahuan selama berabad-abad 
dalam bejana keabafian. 


Marilah kita kembali ke tempat tinggal kita, 

Karena angin telah menyebabkan dedauanan kuning 
berguguran 

Dan membungkus bunga-bunga layu yang membisikkan 
elegi kepada Musim Panas. 

Pulanglah, kekasih hatiku abadi, 

Karena burung-burung telah hijrah ke tanah yang hangat 
Dan cemas padang-padang rumput menderita kepedihan 


kesendirian. 
Bunga melati dan mirtel tidak bisa menangis lagi. 


Marilah kita mundur, karena anak sungai kecil sudah 
bernyayi; 

Dan mata-air berbuih trlah kering karena terlalu banya 
menangis; 

Dan perbukitan tua mereka yang cermat itu telah 
menyimpan kembali baju mereka yang berwarna-warni. 
Marilah, kekasihku; alam hanya tinggal kepada 
entusiasmenya 

Dengan melodi yang tenang dan menggembirakan. 


Musim Dingin 


Mendekatlah pafaku, oh rekan hidupku yang utuh; 
Mendekatlah padaku dan jangan biarkan sentuhanMusim 
Dingin masuk dia antara kita. 

Duduklah di sampingku di depan perapian, 

Karena api adalah satu-satunya buah Musim Dingin. 
Bicaralah padaku tentang kemuliaan hatimu, 

Karena itu lebih besar daripada unsur jeritan di luar pintu 
kita. 

Ikat pintu itu dan segel jendela di atasnya, 

Karena raut wajah marah surga membuat sukmaku 
tertekan, 

Dan wajah dari ladang-ladang kita yanh tertutup salju 
membuat jiwa menangis. 


Isi lampu itu dengan minyak dan jangan biarkan apinya 
redup, 

Dan letakkan di sampingmu, 

Agar aku dapat membaca dengan air mata apa yang hidup 
denganmu telah tulisan pada wajahmu. 


Bawalah anggur Musim Gugur. 

Mari kita minum dan nyayikan lagu kenangan bagi tabur 
benih gembira Musim Semi, 

Dan pemeliharaan cermat Musim Panas, 

Dan anugerah panen Musim Gugur. 


Mendekatlah padaku, oh kekasih jiwaku; 
Api itu mendinginkan dan melenyap di bawah abu. 
Peluklah aku, karena aku takut akan kesepian; 


Lampunya suram, dan anggur yang kita peras membuat 
mata kita mulai terpejam. 

Marilah kita memandang satu sama lain sebelum mata kita 
tertutup. 

Temukan aku dengan lenganmu dan peluklah aku; 

Biarkan tidur lalu memeluk jiwa kita sebagai satu. 

Ciumlah aku, kekasihku, karena Musim Dingin telah mencuri 
semuanya keculia bibir kita yang bergerak-gerak. 

Kau dekat denganku, kekasihku selamanya. 

Betapa dalam dan luas lauta Tidur itu, 

Dan betapa segarnya fajar! 


Lagu Obak Laut 


Pantai kuat itu adalah yang kucintai 

Dan aku kekasihnya 

Akhirnya kami disatukan oleh cinta, 

Dan kemudian bulan menarikku dari dia. 

Aku bergegas pergi kepadanya dan pergi 

Dengan enggan, dengan banyak salam perpisahan kecil. 


Dengan cepat aku mencuri-curi dari balik cakrawala biru, 
Untuk melontarkan busa perakku ke atas emas pasirnya, 
Dan kami berpadu dalam kecemerlangan yang melelah. 


Kupuaskan dahaganya dan rendam hatinya; 

la memperlambat suaraku dan menenangkan kemarahanku. 
Kala fajar aku membacakan aturan cinta ke telinganya, 

Dan dia memelukku dengan penuh rindu. 


Di senjakala aku menyayikan lagu harapam buat dia, 

Dan kemudian mencetak ciuman-ciuman halus pada 
wajahnya, 

Aku cepat dan menakutkan, tetapi ia tenang, sabar dan 
penuh perhatian. 

Dadanya yang lebar menenangkan kegelisahanku. 


Waktu pasang datang kami membelai satu sama lain, 
Ketika pasang pergi, aku jatuh ke kakinya sambil berdoa. 


Banyak kali aku menari di seputar ikan-ikan duyung kalau 
mereka naik dari kedalaman 

Dan beristirahat di atas jambulku untuk mengamati bintang- 
bintang, 

Banyak kali aku mendengar keluhan para kekasih tentang 
kecilnya mereka 


Dan aku membantu mereka mendesah. 

Banyak kali aku menggoda batu-batu besar 

Dan memanjakan mereka dengan senyuman, 

Tetapi belum pernah aku menerima tawa dari mereka; 


Banya kali aku telah mengangkat jiwa-jiwa yang tenggelam 
Dan membawa mereka dengan lembut ke pantai-ku tercinta 
Dia memberinya kekuatan seperti dia mengambil 
kekuatanku. 


Banyak kali aku sudah mencuri batu-batu mulia dan 
kedalaman 

Dan menghadiahkan mereka kepada pantai-ku tercinta. 

Dia mengambil batu-batu itu dengan diam, 

Tetapi aku tetap memberi karena dia menyambutku selalu. 


Dalam beratnya malam, 

Waktu semua makhluk mencari hantu tidur 

Aku duduk, sambil sekali menyayi dan kali lain mendesah. 
Aku selalu terjaga. 


Astaga! Tidak tidur telah membuatku lemah! 
Tetapi aku seorang kekasih, dan kebenaran cinta itu kuat. 
Mungkin aku letih, tetapi aku tidak akan pernah mati. 


Senandung Jiwa 


Di kedalaman jiwaku ada satu lagu tanpa kata 

Suatu lagu yang hidup dalam benih hatiku 

Dan tidak mau meleleh dengan tinta di atas perkamen; 

Dia menutupi kasih sayangku dalam sehelai baju transparan 
Dan mengalir namun tidak di bibirku. 


Bagaimana aku dapat mendesahnya? 

Aku takut itu akan bercampur dengan eter duniawi; 
Kepada siapa aku akan menyanyikannya? 

Dia mendiami rumah jiwaku 

Karena takut telinga kasar. 


Waktu aku memandang ke dalam mata batinku kulihat 
bayangan dari bayang-bayangannya; 

Waktu aku mnyentuh ujung jemariku aku merasakn 
getarannya. 


Perbuatan tanganku memperhatikan kehadirannysebagai 
sebuah tangan pastilah mencerminkan bintang-bintang 
yang berkelip-kelip; 

Air mataku membukakannya, ketika tetesan embun terang 
mengungkapkan rahasia setangkai mawar layu. 


Itu adalah sebuah lagu yang disusun oleh renungan, 
Dan diterbitkan oleh kesunyian, 

Dan disingkirkan oleh bunyi berisik 

Dan dilipat oleh kebenaran, 

Dan diulangi oleh mimpi, 

Dan dipahami oleh cinta, 

Dan disembunyikan oleh kebangkitan, 

Dan dinyayikan oleh jiwa. 


Itu lah senandung cinta; 
Kain atau Esau apa dapat menyanyikannya? 


Itu lebih wangi daripada melati; 
Suara apa dapat memperbudaknya? 


Itu adalah Pengikat hati, seperri suatu rahasia perawan; 
Dawai apa dapat menggetarkannya?0 


Siapa berani menyatuhan deru ombak 

Dan nyayian burung bulbul? Siapa berani ucapkan keras- 
keras kata-kata itu 

Yang dimaksudkan untuk diucapkan hati? 

Manusia apa berani menyanyi dalam suara 

Senandung Tuhan? 


Senandung Bunga 


Aku adalah semacam kata yang diucapkan dan diulangi oleh 
suara alam; 

Aku adalh sebuah binatang jatuh dari tenda biru ke atas 
permadani hijau. 

Aku afalah anak perempuan unsur-unsur yang dikandung 
musim dingin; 

Aku diasuh di pangkuan Musim Panas dan aku tidur di 
peraduann Musim Gugur. 


Saat fajar aku menyatu dengan angin sepoi untuk 
mengumumkan kedatangan terang; 

Senja hari aku ikut burung-burung berpamitan kepada 
terang. 


Dataran dihiasi dengan warna-warni indahku, 
Dan udara diharumkan dengan wewangianku. 


Ketika aku memeluk tidur mata-mata malam mengawasi 
aku, 

Dan ketika bangun aku menatap matahari, 

Yang adalah satu-satunya mata dari hari itu. 


Aku minum embun sebagai anggur, dan mendengarkan 
suara burung-burung, 
Dan menari menurut ayunan ritmis rerumputan. 


Akulah kenangan suatu momen kebahagiaan; 

Akulah hadiah terakhir orang hidup kepada orang mati; 
Akulah sebagian dari kegembiraan dan sebgaian dari 
kesedihan. 


Tetapi aku melihat tinggi ke atas untuk melihat cahaya 
belaka, 


Dan tidak pernah memandang ke bawah untuk melihat 
bayang-banyanku. 
Inilah kebijaksanaan yang harus di pelajari manusia. 


Madah Cinta 


Akulah mata kekasih, dan anggur jiwa, dan makanan hati. 
Aku sekuntum mawar. 

Hatiku membuka saat fajar dan sang perawan 
menciumkubdan menaruhkubdi atas dadanya. 


Akulah rumah harta yang sebenarnya, dan asal-mula 
kenikmatan, dan awal dari damai dan keterangan. 

Akulah senyum lembut pada bibir su cantik, 

Ketika menyusulku, masa muda melupakan kerja kerasnya, 
Dan seluruh hidupnya menjadi kenyataan mimpi manis. 


Akulah kegembiraan penyiar, 
Dan wahyu seniman, 
Dan inspirasi musisi. 


Akulah kuil suci dalam hati seorang anak kecil, dicintai oleh 
seorang bunda penuh kasih. 


Aku tampak pada tangisan hati; aku mengelakkan suatu 
tuntutan; 
la mengelakkan tuntutan kosong suara itu. 


Aku tampak pada Adam lewat Hawa 

Dan pengucilan adalah nasibnya; 

Namun aku menunjukan diriku sendiri kepada Salomo, dan 
dia menarik kebijaksanaan dari kehadiranku. 


Aku tersenyum kepada Helen dan dia menghancurkan 
Tarwada; 

Namun aku memahkotai Cleopatra dan damai menguasai 
Lembah Nil. 


Aku seperti zaman-zaman----yang hari ini membangun dan 
esok menghancurkan; 


Aku seperti seorang dewa, yang mencipta dan merusak 
Aku lebih manis dari pada 

violet; 

Aku lebih keras daripada suatu prahara murka. 


Hadiah saja tidak memikatku; 
Perpisahan tidak mengecilkan hatiku; 
Kemiskinan tidak memburuku; 

Irivhati tidak membuktikan kesadaranku; 
Kegilaan bukan bukti kehadiranku. 


Oh, para pencari, akulah kebenaran, kebenaran yang 
memohon-mohon, 

Dan kebenaran-mu dalam mencari dan menerima 

Dan melindungiku akan menentukan perilakuku. 


Seruan Seorang Kekasih 


Dimana kau, kekasihku? Apa kau berasa dalam firdaus kecil 
itu, tengah menyirami bunga-bunga yang memandangmu 
bagaikan bayi memandang payudara ibu mereka? 


Atau apakah kau berada dalam kamar tempat diletakkan 
kuil kebajikan untuk menghormatimu, dan diatasnya kau 
memberikan hati dan jiwaku sebagai korba? 


Atau di antara buku-buku, tengah mencari pengetahuan 
manusia, semesta kau penuh dengan kebijaksanaan 
surgawi? 


Oh belahan jiwaku, di mana kau? Apa kau sedang berdoa di 
kuil? Atau memanggili Alam di padang, pelabuhan 
mimpimu? 


Apa kau berada dalam gebug-gubug si miskin, tengah 
menghibur orang-orang patah-hati dengan manisnya 
Jiwamu, dan mengisi tangan mereka dengan kemurahanmu? 


Kau adalah jiwa tuhan di mana-mana, kau lebih kuat dari 
pada zaman. 


Apa kau masih ingat hari ketika kita bertemu, ketika halo 
Jiwamu mengelilingi kita, dan para Bidadari Cinta melayang- 
layang di sekitar, sambil menyanyikan pujian akan 
perbuatan jiwa? 


Apa kau tidak lupa waktu kita duduk di bawah bayangan 
cabang-cabang, sambil melindungi diri kita sendiri dari 
umat manusia, seperti rusuk melindungi rahasia hati suci 
dari luka? 


Ingatkah kau akan jalan setapak dan hutan yang kita jalani, 
dengan tangan bergandengan, dan kepala kita menyandar 
satu sama lain, seakan kita menyembunyikan diri kita 
sendiri di dalam diri kita sendiri? 


Bukankah kau tidak lupa saat aku mengucapkan selamat 
tinggal, dan ciuman bahari yang kau taruh di atas bibirku? 
Ciuman itu mengajariku bahwa menyatukan bibir dalam 
cinta mengungkapkan rahasia-rahasia surgawi yang tidak 
dapat diucapkan oleh lidah! 


Ciuman itu pendahuluan kepada suatu desah kuat, seperti 
napas yang mahakuasa yang mengubah bumi menjadi 
manusia. 


Desah itu mengantar jalanku ke dalam dunia spiritual yang 
mengumumkan kemulian jiwaku: dan dia akan terus ada 
sampai kita berjumpa lagi. 


Aku ingat ketika kau menciumku dan mencimku, dengan air 
mata mengaliri kedua pipimu, dan kau berkata, "tubuh- 
tubuh duniawi harus sering berpisah untuk tujuan duniawi, 
dan harus hidup terpisah didorong oleh niat duniawi. 


"Tetapi jiwa tetap menyatu dengan aman dalam tangan- 
tangan cinta, sampai kematian datang dan membawa jiwa- 
Jiwa menyatu itu kepada tuhan. 


"Pergilah kekasihku, cinta telah memilihmu sebagai 
utusannya, kepadanya, karena dia adalah kecantikan yang 
menawarkan kepada pengikutnya piala manisnya 
kehidupan, akan halnya lengan-lenganku sendiri yang 
kosong, cintamu akan tetap menjadi mempelaiku yang 
menghibur, kenanganku, perkawinan abadiku." 


Di mana kau sekarang, diriku sendiri yang lain? Apa kau 
terjaga dalam keheningan malam itu? Biarkan angin sepoi 


bersih menyampaikan kepadamu setiap detak dan kasih 
sayang jantungku. 


Apa kau sedang menimang-nimang wajahku dalam 
ingatanmu? Gambar itu bukan lagi gambarku sendiri, 
karena kesedihan telah menjatuhkan bayang-bayanganya 
ke atas paras bahagiaku dari masa lalu. 


Isak tangis telah melayukan mataku yang memantulkan 
kecantikanmu dan mengerikan bibirku yang kau maniskan 
dengan ciuman-ciuman. 


Di mana kau, kekasihku? Apa kau dengar tangisanku dari 
seberang lautan? Apa kau memahami kebutuhanku? Apa 
kau tahu besarnya kesabaranku?0 


Apa ada suatu jiwa di udara yang mampu menyampaikan 
kepadamu napas dari pemuda sekarai ini? Apa ada suatu 
komunikasi rahasia di anataraa para malaikat yang akan 
membawa keluhanku padamu? 


Di mana kau, bintang jelitaku? Ketidakjelasan hidup telah 
melemparkan aku ke atas dadanya; kesedihan telah 
mengalahkan aku. 


Layarkan senyummu ke dalam udara; itu akan menggapai 
dan menghidupkan aku! Embuskan wewangianmu ke dalam 
udara; itu akan membuatku bertahan! 

Dimana kau, kekasihku? 


Oh, betapa besarnya Cinta! 


Dan betapa kecilnya diriku! 


Cinta 


Kata orang serigala dan tikus mondok 

Minun di sungai yang sama 

Di mana singa melepas dahaga. 

Dan mereka bilang burung elang dan burung hering 
Menusukkan paruh mereka ke dalam bangkai yang sama, 
Dan berdamai, satu dengan yang lain 

Di hadapan bangkai itu. 


O Cibta, yang tangan mulianya 

Telah mengekang hasratku, 

Dan membuatku lapar dan dahaga 

Akan martabat dan kebanggaan, 

Jangan biarkan nafsu kuat dalam diriku dan yang tetap 
Makan roti atau minum anggur 

Yang menggoda diriku yang lemah. 


Biarkan aku kelaparan, 

Dan biarkan hatiku terbakar dahaga, 

Dan biarkan aku mati dan lenyap, 

Sebelum kuulurkan tangaku 

Pada sebuah cangkir yang tidak kuisi, 

Atau sebuah mangkuk yang tidak kauberkati. 


Dari Dalam Lubuk Hatiku 


Dari dalam lubuk hatiku seekor burung muncul dan terbanf 
ke angkasa. 


Makin tinggi dan semakin tinggi burung itu terbang, 
semakin besar dan semakin besar dia tumbuh. 


Mulanya dia hanya seekor burung layang-layang , lalu 
seekor burung penyayi, kemudian seekor burung elang, lalu 
seluas segumpal awan di musim semi, dan kemudian 
memenuhi langit yang penuh bintang. 


Dari dalam lubuk hatiku seekor burung terbang ke angkasa. 
Dan dia mengembang semakin besar sementara terbang. 
Namun dia tidak meninggalkan hatiku. 


O imanku, pengetahuanku yang liar, bagaimana aku akan 
terbang setinggi itu dan bersamamu menyaksikan diri 
manusia lebih besar digambarkan di langit? 


Bagaimana aku bisa mengubah laut di dalam diriku menjadi 
kabut, dan bergerak bersamamu ke angkasa yang tak 
bertepi? 


Bagaimana seorang tawanan di dalam kuil melihat kubah 
emasnya? 


Bagaimana sebuah biji dapat membentang agar 
membungkus buah itu juga? 


O imanku, aku dalam rantai di balik jeruji perak dan eboni, 
dan aku tidak bisa terbang bersamamu. 


Namun dari hatiku kau terbang ke angkasa, dan adalah 
hatiku yang menahanmu, dan aku akan merasa puas. 


Kata Sehelai Kertas Seputih Salju... 


Berkatalah sehelaikertas seputih salju, "Adalah murni aku 
diciptakan dan murni aku akan tetap selamanya. Lebih baik 
aku dibakar dan diubah menjadi abu putih daripada 
menderita sentuhan kegelapan atau dinodai kekotoran." 


Botol tinta mendengar apa yang dikatakan kertas itu, dan 
dia tertawa terbahak-bahak; tetapi tidak pernah berani 
mendekatinya. Dan pensil berwarna-wani mendengarnya 
juga, dan mereka juga tidak berani mendekatinya. 


Dan sekarang kertas seputih salju itu memang tetap bersih 
dan murni selamanya, murni dan suci --- dan kosong. 


Mata 


Kata si mata suatu hari, "Aku melihat di luar lembah ini 
sebuah gunung berkerudung kabut biru indah sekali, 
bukan?" 


Si Telinga mendengarkan, dan setelah mendengarkan 
dengan saksama sebentar, berkata, "Tetapi di mana ada 
gunung? Aku tidak mendengarnya." 


Lalu si Tangan bicara dan berkata, "Aku sia-sia berusaha 
merasakan atau menyentuhnya, dan aku tidak bisa 
menemukan gunung." 


Dan si Hidung berkata, "Tidak ada gunung, aku tidak bisa 
menciumnya." 


Dan si mata menoleh ke tempat lain, dan mereka semua 
mulai bercakap-cakap bersama tentang khayalan aneh si 
Mata. Dan mereka berkata, "Tentu ada sesuatu yang tidak 
beres dengan si Mata." 


Wajah 


Aku sudah melihat suatu wajah dengan seribu air muka, dan 
suatu wajah yang hanya satu air muka seakan dibikin dalam 
sebuah cetakan. 


Aku sudah melihat suatu wajah yang kemilaunya dapat 
kulihat tembus kepada keburukan di bawahnya, dan suatu 
wajah yang kemilaunya harus kuangkat untuk melihat 
betapa cantik dia. 


Aku sudah melihat suatu wajah tua dipenuh garis bukan 
apa-apa, dan suatu wajah halus yang di dalamnya segala 
hal digoreskan. 


Aku kenal wajah-wajah, karrna aku memandang lewat kain 
yang ditenun mataku sendiri, dan melihat kenyataan di 
bawahnya. 


Ketika Dukacita-ku Lahir 


Ketika Dukacita-ku lahir aku mengasahnya dengan hati hati, 
dan mengamatinya dengan kelembutan penuh cinta. 


Dan Dukacita-ku tumbuh seperti semus makhluk hidup, kuat 
dan cantik dan penuh kegembiraan yang menakjubkan. 


Dan kami mencintai satu sama lain, Dukacita-ku dan aku, 
dan kami mencintai dunia di sekeliling Kami; karena 
Dukacita punya hati yang baik dan hatiku baik kepada 
Dukacita. 


Dan waktu kami bercakap-cakap, Dukacita-ku dan aku, 
siang hari kami lewat dengan cepat dan malam hari kami 
dikelilingi dengan mimpi; karena Dukacita punya lidah yang 
fasih dan lidahku fasih dengan Dukacita. 


Dan ketika kami bernyayi bersama, Dukacita-ku dan aku, 
para tetangga duduk di jendela mereka dan mendengarkan; 
karena lagu kami sedalam laut dan melodi kami penuh 
dengan kenangan aneh. 


Dan waktu kami berjalan bersama, Dukacita-ku dan aku, 
orang-orang menatap kami dengan mata lembutdan 
membisikkan kata-kata amat sangat manis. Dan afa yang 
memandang kami dengan iri, karena Dukacita adalah 
sesuatu yang mulia dan aku bangga dengan Dukacita. 


Tetapi Dukacita-ku mati, seperti semua makhluk hidup, dan 
sendirian aku ditinggalkan untuk melamun dan merenung. 


Dan sekarang ketika aku bicara, kata-kataku jatuh dengan 
keras di atas telingaku. 


Dan ketika aku menyanyikan laguku para tetangga tidak 
datang mendengarkan. 


Dan waktu aku melewati jalan-jalan tak seorang pun 
memandangku. 


Hanya dalam tidurku aku mendengarkan suara-suara yang 
berkata dengan nada kasigan, "Lihat di sanaa terbaring 
orang yang Dukacita-nya sudah mati." 


Dan Ketika Sukacita-ku Lahir 


Dan ketika Sukacita-ku lahir, aku menggendongnya dan 
duduk di atas atap rumah sambil berseru "Kemarilah, 
tetangga-tetanggaku, datang dan lihatlah, karena Sukacita 
hari ini sudah lahir padaku. Datang dan lihatlah makhluk 
menggembirakan yang tertawa di bawah sinar matahari ini." 


Tetapi tak ada tetanggaku yang datang untuk melihat 
sukacita-ku, dan aku amat keheranan. 


Dan setiap hari selama tujuh bulan aku mengumumkan 
sukaxita-ku dari atap rumah dan toh tak ada yang 
memedulikan aku. Dan Sukacita-ku dan aku sendirian, tidak 
ada yang mencari dan mengunjungi. 


Lalu Sukacita-ku semakin pucat dan letih karena tidak ada 
hati lain kecuali hatiku yang menahan kemolekannya dan 
tidak ada hati lain kecuali hatiku yang menahan 
kenmolekannya dan tak ada bibir lain yang mencium 
bibirnya. 


Lalu Sukacita-ku mati kesepian. 


Dan sekarang aku hanya ingat akan Sukacita-ku yang mati 
ketika mengingat Dukacita-ku yang mati. Tetapi kenangan 
itu adalah sehelai daun musim gugur yang bergumam 
sebentar dalam angun dan kemudian tidak terdengar lagi. 


Dunia Yang Sempurna 


Tuhan dari jiwa-jiwa yang tersesat, kau yang tersesat di 
antara para dewa, dengarkan aku: 


Takdir lembut yang mengawasi kami, roh-roh gentayangan 
yang qila, dengarkan aku: 


Aku tinggal di tengah suatu ras sempurna, aku yang paling 
tidak sempurna. 


Aku, suatu kekacauan manusia, suatu nebula dari unsur- 
unsur membingungkan, aku bergerak di antara dunia- 
bangsa sudah selesai dari hukum lengkap dan aturan murni, 
yang pikirannya diseleksi, yang mimpinya diatur, dan yang 
khayakannya didaftarkan dan dicatat. 


Kebajikan mereka, O Dewa diukur, dosa mereka ditimbang 
dan bahkan tak terhitung yang lewat dalam temaram senja 
yang bukan dosa dan bukan kebajikan dicatat dan dikatalog. 


Di sini siang dan hari dibagi menjadi musim tingkat laku dan 
dikuasai oleh aturan kecermatan yang tak dapat 
disalahakan. 


Untuk makan, minum , untuk menutupi ketelanjangan 
seseorang, dan kemudian menjadi lelah pada waktu yang 
ditentukan. 


Untuk bekerja, bermain, benyanyi, menari, dan kemudian 
untuk berbaring diam ketika lonceng membunyikan jam. 


Untuk berpikir begini, untuk merasakan sebanyak ini, dan 
kemudian untuk berhenti berpikir dan merasakan kalau 
sebuah binatang tertentu muncul di atas cakrawala di sana. 


Untuk merampok seorang tetangga dengan sebuah 
senyuman, untuk memberikan hadiah dengan suatu 
lambaian tangan yang anggun, untuk memuji dengan 
bijaksana, untuk menyalahkan dengan saksama, untuk 
mengahnancurkan suatu bunyi dengan sepayah kata, untuk 
membakar suatu tubuh dengan sebuah napas, dan 
kemudian mencuci tangan ketika pekerjaan hari itu selesai. 


Untuk mencintai menurut suatu urutan yang mapan, untuk 
menjamu diri sendiri terbaik seseorang dalam suatu cara 
yang dipahami sebelumnya, untuk memuja dewa-dewa 
dengan baik, untuk membangkitkan minat para iblis dengan 
pintar dan kemudian melupakan semuanya seakan ingatan 
sudah mati. 


Untuk berkhayal dengan suatu alasan, untuk merenung 
dengan pertimbangan, untuj berbahagia dengan manis, 
untuk menderita dengan anggun- dan kemudian 
menggosongkan piala sehingga besok dapat diisi lagi. 


Semua hal kmni, O Tuhan, dipahami dengan pemikiran ke 
masa depan, lahir dengan niat, diasuh dengan tepat, diatur 
dengan aturan, diarahkan oleh alasan, dan kemudian 
dibunuh dan dikuburkan menurut suatu metode yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Dan bahkan makam sunyi mereka 
yang terletak di dalam jiwa manusia ditandai dan diberi 
nomor. 


Inilah suatu dunia sempura, suatu dunia keunggulan yang 
sempurna, suatu dunia keajaiban luar biasa, buah paling 
masak dalam kebun Tuhan, gagasan-utama alam semesta. 


Tetapi mengapa aku harus berada di sini, O Tuhan, aku 
sebutir benih dari hasrat tak terpenuhi, suatu prahara gila 
yang tidak mencari timur maupun barat, suatu potongan 
bingung dari suatu planet yang terbakar? 


Mengapa aku di sini, O Tuhan dari jiwa-jiwa tersesat, kau 
yang tersesat di antara para dewa. 


Cinta Kesatuan 


Suatu hari engkau bertanya kepadaku, 
manakah yang lebih penting bagimu 
hidupku atau hidupmu? 


Aku berkata, hidupku 

lalu engkau pergi tinggalkan aku, 
Tanpa kau tahu 

Engkaulah sejatinya hidupku itu 


Dari The Forerunner 


Mereka berkata tentang serigala dan tikus 
Minum di sungai yang sama 

Di mana singa melepas dahaga 

Mereka berkata tentang helang dan hering 
Menghujam paruhnya ke dalam bangkai yg sama 
Dan berdamai di antara satu sama lain, 

Dalam kehadiran bangkai-bangkai mati itu 

Oh Cinta, yang tangan lembutnya 

mengekang keinginanku 

Meluapkan rasa lapar dan dahaga 

akan maruah dan kebanggaan, 

Jangan biarkan nafsu kuat terus menggangguku 
Memakan roti dan meminum anggur 

Menggoda diriku yang lemah ini 

Biarkan rasa lapar menggigitku, 

Biarkan rasa haus membakarku, 

Biarkan aku mati dan binasa, 

Sebelum kuangkat tanganku 

Untuk cangkir yang tidak kau isi, 

Dan mangkuk yang tidak kau berkati. 


Jatuh Cinta Padamu 


Mempesonanya kamu 
Menyungging senyummu 
Menghiasi raut wajahmu 
Mendiamkan detak jantungku 
Mataku jadi pencuri senyummu 
Yang menghantam jantungku 
Bingung tak menentu 
Dengan kehadiranmu 
Mungkinkah menerimaku 
Kutakut kehilanganmu 

Bila kau tahu perasaanku 
Yang jatuh cinta padamu 


Pandangan Pertama 


Itulah saat yang memisahkan aroma kehidupan dari 
kesadarannya. 


Itulah percikan api pertama yang 
menyalakan wilayah-wilayah jiwa. 


Itulah nada magis pertama yang dipetik dari dawai-dawai 
perak hati manusia. 


Itulah saat sekilas yang menyampaikan pada telinga jiwa 
tentang risalah hari-hari 


yang telah berlalu dan mengungkapkan karya kesadaran 
yang dilakukan 


malam, menjadikan mata jernih melihat kenikmatan di 
dunia dan menjadikan 


misteri-misteri keabadian di dunia ini hadir. 


Itulah benih yang ditaburan oleh Ishtar, dewi cinta, dari 
suatu tempat yang tinggi. 


Mata mereka menaburkan benih di dalam ladang hati, 
perasaan 


memeliharanya, dan jiwa membawanya kepada buah- 
buahan. 


Pandangan pertama kekasih adalah seperti roh yang 
bergerak di permukaan 


air mengalir menuju syurga dan bumi. 


Pandangan pertama dari sahabat 


kehidupan menggemakan kata-kata Tuhan, Jadilah, maka 
terjadilah ia 


7 Alasan Mencela Diriku 
Tujuh kali aku pernah mencela jiwaku, 
pertama kali ketika aku melihatnya lemah, 
padahal seharusnya ia bisa kuat. 
Kedua kali ketika melihatnya berjalan terjongket-jongket 
dihadapan orang yang lumpuh 


Ketiga kali ketika berhadapan dengan pilihan yang sulit dan 
mudah 


ia memilih yang mudah 


Keempat kalinya, ketika ia melakukan kesalahan dan coba 
menghibur diri 


dengan mengatakan bahawa semua orang juga melakukan 
kesalahan 


Kelima kali, ia menghindar kerana takut, lalu 
mengatakannya sebagai sabar 


Keenam kali, ketika ia mengejek kepada seraut wajah buruk 


padahal ia tahu, bahwa wajah itu adalah salah satu topeng 
yang sering ia pakai 


Dan ketujuh, ketika ia menyanyikan lagu pujian dan 
menganggap itu sebagai suatu yang bermanfaat. 


Kenapa kita menutup mata ketika kita tidur 


ketika kita menangis? 
ketika kita membayangkan? 


Ini karena hal terindah di dunia TIDAK TERLIHAT 


Ada hal-hal yang tidak ingin kita lepaskan. 
Ada orang-orang yang tidak ingin kita tinggalkan 


Tapi ingatlah 
melepaskan BUKAN akhir dari dunia.. 
melainkan awal suatu kehidupan baru.. 


Kebahagiaan ada untuk mereka yang menangis, 


Mereka yang tersakiti, 
mereka yang telah mencari 
dan mereka yang telah mencoba.. 


Karena MEREKALAH 

yang bisa menghargai 

betapa pentingnya orang yang telah menyentuh kehidupan 
mereka . 


Batu Kelapa 
Dua muda bercermin cahaya, 
sesaat terik melepas biasnya di perigi 
harap. Jengkal waktu merayap malas, bertali 
dua perempuan paruh nafas luruh di tepi daun kaca: 
merayu sepasang batu kelapa, terpukul nyata. 
Keajaiban bagai memikat beliung 
rasa dua muda itu, dan gegas melambung 


paruh demi sepasang batu 
kelapa; 


memundak gersang terka. 

Tak lama batu kelapa menanak 

santannya di tempurung berekor bulu. 
Mengasah dua muda untuk menilik adanya 


kisah batu di kelapa selepas gelap. 


Bayang 


Setiap langkah ku ada dia.. 

Mengikuti di belakang punggungnya. . 
Gelap dan tak terlihat.. 

Kasat mata.. 


Terdiam kala banyak yang membicarakannya. . 
Seakan tak seorang pun memandang kearah ku.. 


Sibuk mengagumi pesonanya.. 
Sibuk meminta senyumannya. . 


Akulah sang tak terlihat.. 
Saat dia berada di dekat ku.. 


Akulah sang gelap.. 
Dibalik wajah cerah nya.. 


Akulah sang kasat mata.. 
Ada namun seakan tak ada.. 


Akulah sang bayang.. 
Sesuatu yang tak dianggap ada.. 


menunggu 
Hari terhitung minggu 
Minggu pun menjadi bulan.. 


Pagi ku mengingat mu 
Malam ku mengenangmu 
Tetap saja semua sama 


Sejak kau pergi.. 
Ku masih saja menanti mu 


Hingga kau kembali 
Dan takkan tinggalkan ku lagi.. 


Entah kapan.. 

Menunggu mu masih.. 

Setia tetap ku janji.. 

Hingga ku dapat kau kembali.. 


Bersama jalani hari.. 


Cinta 
kenapa kita menutup mata ketika kita tidur? 
ketika kita menangis? 
ketika kita membayangkan? 
itu karena hal terindah di dunia tdk terlihat 
ketika kita menemukan seseorang yang 
keunikannya sejalan dengan kita, kita bergabung 
dengannya dan jatuh ke dalam suatu keanehan 
serupa yang dinamakan cinta. 
Ada hal2 yang tidak ingin kita lepaskan, 
seseorang yang tidak ingin kita tinggalkan, 
tapi melepaskan bukan akhir dari dunia, 
melainkan suatu awal kehidupan baru, 
kebahagiaan ada untuk mereka yang tersakiti, 
mereka yang telah dan tengah mencari dan 
mereka yang telah mencoba. 
karena merekalah yang bisa menghargai betapa 
pentingnya orang yang telah menyentuh kehidupan 


mereka. 


Cinta yang sebenarnya adalah ketika kamu 
menitikan air mata dan masih peduli terhadapnya, 
adalah ketika dia tidak memperdulikanmu dan 
kamu masih menunggunya dengan setia. 

Adalah ketika di mulai mencintai orang lain dan 
kamu masih bisa tersenyum dan berkata 

aku turut berbahagia untukmu 

Apabila cinta tidak bertemu bebaskan dirimu, 
biarkan hatimu kembalike alam bebas lagi. 

kau mungkin menyadari, bahwa kamu menemukan 
cinta dan kehilangannya, tapi ketika cinta itu mati 
kamu tidak perlu mati bersama cinta itu. 

Orang yang bahagia bukanlah mereka yang selalu 
mendapatkan keinginannya, melainkan mereka 
yang tetap bangkit ketika mereka jatuh, entah 
bagaimana dalam perjalanan kehidupan. 

kamu belajar lebih banyak tentang dirimu sendiri 
dan menyadari bahwa penyesalan tidak 
seharusnya ada, cintamu akan tetap di hatinya 


sebagai penghargaan abadi atas pilihan2 hidup 


yang telah kau buat. 

Teman sejati, mengerti ketika kamu berkata aku 
lupa ,, 

menunggu selamanya ketika kamu berkata 
tunggu sebentar 

tetap tinggal ketika kamu berkata tinggalkan aku 
sendiri 

mebuka pintu meski kamu belum mengetuk dan 
belum berkata bolehkah saya masuk ? 
mencintai juga bukanlah bagaimana kamu 
melupakan dia bila ia berbuat kesalahan, 
melainkan bagaimana kamu memaafkan. 
Bukanlah bagaimana kamu mendengarkan, 
melainkan bagaimana kamu mengerti. 

bukanlah apa yang kamu lihat, melainkan apa 
yang kamu rasa, 

bukanlah bagaimana kamu melepaskan melainkan 
bagaimana kamu bertahan. 

Mungkin akan tiba saatnya di mana kamu harus 


berhenti mencintai seseorang, bukan karena orang 


itu berhenti mencintai kita melainkan karena kita 
menyadari bahwa orang iu akan lebih berbahagia 
apabila kita melepaskannya. 

kadangkala, orang yang paling mencintaimu adalah 
orang yang tak pernah menyatakan cinta 
kepadamu, karena takut kau berpaling dan 
memberi jarak, dan bila suatu saat pergi, kau akan 
menyadari bahwa dia adalah cinta yang tak kau 


sadari 


Hapus Air Matamu 


Hapus air matamu 

Aku tak ingin kau menangis lagi sayang 
Yakin kan hati 

Diriku tak akan memilih meninggalkanmu 
Sekian waktu bersama 

Tak bisa menepis kenyataan 


Kita berbeda jalani keyakinan 
Tapi kau yang kuinginkan dari segalanya 
Setiap rinduku hanya memanggilmu 


Ku yakin kaupun mengerti 

Ku tak ingin menanggalkan hati 
Yang telah satu untuk dirimu 
Sayangku dengarkan aku 
Takmungkin ku melepasmu 

Kan kupertahankan Kau cinta aku 


Dan semua air matamu kan berarti dihidupku 


Bawalah cintaku bersamamu 


Karena ku tetap miliku selamanya 
Dan menikahlah denganku 


Bahagialah sampai batas waktu tak terhenti 


Ku hanya ingin kau jadi istriku 
untukmu satu cinta dihati 


Ibu 


Ibu merupakan kata tersejuk yang dilantunkan oleh bibir 
bibir manusia. 


Dan Ibuku merupakan sebutan terindah. 


Kata yang semerbak cinta dan impian, manis dan syahdu 
yang memancar dari kedalaman jiwa. 


Ibu adalah segalanya. Ibu adalah penegas kita dilaka lara, 
impian kta dalam rengsa, rujukan kita di kala nista. 


Ibu adalah mata air cinta, kemuliaan, kebahagiaan dan 
toleransi. Siapa pun yang kehilangan ibinya, ia akan 
kehilangan sehelai jiwa suci yang senantiasa 

merestui dan memberkatinya. 


Alam semesta selalu berbincang dalam bahasa ibu. 
Matahari sebagai ibu bumi yang menyusuinya melalui 
panasnya. 


Matahari tak akan pernah meninggalkan bumi sampai 
malam merebahkannya dalam lentera ombak, syahdu 
tembang beburungan dan sesungaian. 


Bumi adalah ibu pepohonan dan bebungaan. Bumi 
menumbuhkan, menjaga dan membesarkannya. Pepohonan 


dan bebungaan adalah ibu yang tulus memelihara 
bebuahan dan bebijian. 


Ibu adalah jiwa keabadian bagi semua wujud. 


Penuh cinta dan kedamaian. 


Ku Ingin Tahu Siapa 
Dia yang memikat hati 
Entah bagaimana caranya 
Aku bisa tergoda 
Ku curi-curi waktuku 
Tuk mengusik hatinya 
Banyak cara kucoba 
Demi untuk mendapatkan hatinya 
Mungkin kau tahu 
Tuk mendapatkan nya 
Tuhan tolonglah aku 
Ingin kumenangkan hatinya tuk miliki 
Jika mungkin kutahu apa yang bisa menaklukannya 
Belah dadaku tuk butikan cintaku 
Mungkin enggkau tahu aku cinta dia 


Ingin ku menangkan hatinya tuk kumiliki 


Mimpi 


Kala malam datang dan rasa kantuk membentangkan 
selimutnya di wajah bumi, aku bangun dan berjalan ke laut, 


Laut tidak pernah tidur, dan dalam keterjagaannya itu laut 
menjadi penghibur bagi jiwa yang terjaga., 


Ketika aku sampai di pantai, kabus dari gunung 
menjuntaikan kakinya seperti selembar jilbab yang 
menghiasi wajah seorang gadis. 


Aku melihat ombak yang berdeburan. Aku mendengar puji- 
pujiannya kepada Tuhan 


dan bermeditasi di atas kekuatan abadi yang tersembunyi di 
dalam ombak-ombak itu kekuatan yang lari bersama angin, 


mendaki gunung, tersenyum lewat bibir sang mawar dan 
menyanyi dengan desiran air yang mengalir di parit-parit. 


Lalu aku melihat tiga Putera Kegelapan duduk di atas 
sebongkah batu. 


Aku menghampirinya seolah-olah ada kekuatan yang 
menarikku tanpa aku dapat melawannya. 


Aku berhenti beberapa langkah dari Putera Kegelapan itu 
seakan-akan ada tenaga magis yang menahanku. 


Saat itu, salah satunya berdiri dan dengan suara yang 
seolah berasal dari dalam laut ia berkata: 


Hidup tanpa cinta ibarat pohon yang tidak berbunga dan 
berbuah. Dan cinta tanpa keindahan seperti bunga tanpa 
aroma semerbak 


dan seperti buah tanpa biji. Hidup, cinta dan keindahan 
adalah tiga dalam satu, yang tidak dapat dipisahkan 
ataupun diubah. 


Putera kedua berkata dengan suara bergema seperti air 
terjun, 


Hidup tanpa berjuang seperti empat musim yang kehilangan 
musim bunganya. Dan perjuangan tanpa hak seperti 
padang pasir yang tandus. 


Hidup, perjuangan dan hak adalah tiga dalam satu yang 
tidak dapat dipisahkan ataupun diubah. 


Kemudian Putera ketiga membuka mulutnya seperti 
dentuman halilintar : 


Hidup tanpa kebebasan seperti tubuh tanpa jiwa, dan 
kebebasan tanpa akal seperti roh yang kebingungan. 


Hidup, kebebasan dan akal adalah tiga dalam satu, abadi 
dan tidak pernah sirna. 


Selanjutnya ketiga-tiganya berdiri dan berkata dengan 
suara yang menggerunkan sekali: 


Itulah anak-anak cinta, 
Buah dari perjuangan, 
Akibat dari kebebasan, 

Tiga manifestasi Tuhan, 

Dan Tuhan adalah ungkapan 


dari alam yang bijaksana. 


Saat itu diam melangut, hanya gemersik sayap-sayap yang 
tak nampak dan getaran tubuh-tubuh halus yang terus- 
menerus. 


Aku menutup mata dan mendengar gema yang baru saja 
berlalu. Ketika aku membuka mataku, 


aku tidak lagi melihat Putera-Putera Kegelapan itu, hanya 
laut yang dipeluk halimunan. 


Aku duduk, tidak memandang apa-apa pun kecuali asap 
dupa yang menggulung ke syurga. 


Rahasia Biru 
Biru 
aku ingat saat dirimu menatap mataku dengan lembut 


dan berkata bahwa cintamu merupakan mahakarya indah 
penuh makna 


yang tak bisa diungkapkan dengan kata-kata 
hanya bisa dirasakan dengan hati yang terdalam 
biru 


ternyata dirimulah yang bisa membuatku kembali membuka 
hati 


yang tertutup rapat oleh serpihan luka yang lama 
terpendam 


membuatku dapat melupakan semua keraguan jiwa 
dan lebih merasakan hangatnya cinta 
biru 


kau mampu memberiku warna yang berbeda di setiap sisi 
lemahku 


membuatku tertawa, tersenyum, dan lebih semangat 
menjalani hari-hariku bersamamu 


kau juga memberiku rasa tenang, damai, dan juga cinta 
disampingmu 


dengan segala kekuranganku 


kau memang spesial di hatiku 

kau juga inspirasi di setiap langkah-langkahku 

biru 

kau sungguh membuatku bersyukur karena memilikimu, 


memberi sejuta rasa untuk menghargai cinta dan indahnya 
kehidupan 


Sebutir Debu 


A 

dalah sebutir debu 

Meringkuk kedinginan Mengitari bumi tanpa rona 
Selimut kecilnya tersapu angkasa 

Rajut penghangatnya tercerai tanpa janji 

Rindu 

Masih mendekam dalam setiap detak jantung nafasnya 
Walau hanya sekedar sapa.. hanya sebatas tanya 
Di setiap penat letih dan keterpurukan nya 

Dia berlari di tengah gurun gulita 

Mengais-ais oase kehangatan 


Bintang di tirai angkasa, tak cukup untuk menghangatkan 
nya 


Mencari bulan, namun raib 
Mentari, ia pun terlelap. 
Biarkan . 

Biarkan saja dia sendiri 


Menikmati renungan gulita 


Biarkan sang raja malam mengurungnya 
Memenjarakan nya dalam gelap 


Menghangatkan diri sendiri di perapian bagaskara. 


Semalam 
Semalam aku sendirian di dunia ini, kekasih; 
dan kesendirianku sebengis kematian 
Semalam diriku adalah sepatah kata yang tak bersuara, 
Di dalam fikiran malam. 


Hari ini aku menjelma menjadi sebuah nyanyian 
menyenangkan di atas lidah hari. 


Dan, ia berlangsung dalam semenit dari sang waktu yang 
melahirkan sekilas pandang, sepatah kata, sebuah desakan 
dan sekucup ciuman. 


Kerinduan 


Merenda sebuah tali kasih 
Kusimpul menjadi satu hati 
gambaran jiwa yang terluka 

bagai langit meratap sendu 

kala bias cinta menghilang 

sakit itupun datang tanpa permisi 
rembulan tak menyisakan senyum. 


Bersama malam, kudekap lirih arti kerinduan 
Kesendiriaan 


Terdiam 


Ku terdiam dalam ruang sepi tak berteman 
Terlintas bayangmu bermain dalam pikiran 

Ku larut dalam hayalku tentang tak bertepiaan 
Mengapa aku bisa menyayangimu 

Walau ku tahu kau tak mempedulikanku 


Apakah ini hanya perasaanku sesaat 

Atau karena pikiran ini telah penat 

Rasa sayang ini telah ada 

Pada saat yang tidak pernah kuminta 

Tapi hati ini terus membara 

Menanti cinta yang tak pernah ada 

Wahai dewi cinta 

Tepatkah kau menembakan panah asmara 
Membuat hati terluka 


Menunggu cinta tak kunjung tiba 
Wahai kau yang disana 
Sadarkah kau disini kumencinta 
Dirimu terlalu kupuja 

Bagaikan sebuah mahakarya 


Setitis Airmata Dan Seulas Senyuman 


Takkan kutukar dukacita hatiku demi kebahagiaan khalayak. 
Dan, takkan kutumpahkan air mata kesedihan yang 
mengalir dari tiap bahagia diriku berubah menjadi gelak 
tawa. Kuingin diriku tetaplah setitis air mata dan seulas 
senyuman. 


Setitis airmata yang menyucikan hatiku dan memberiku 
pemahaman "rahasia kehidupan dan hal-hal yang 
tersembunyi. Seulas senyuman menarikku dekat kepada 
putera kesayanganku dan menjelma sebuah lambang 
pemujaan kepada tuhan. 


Setitis airmata meyatukanku dengan mereka yang patah 
hati; Seulas senyum menjadi sebuah tanda kebahagiaanku 
dalam kewujudan. 


Aku merasa lebih baik jika aku mati dalam hasrat dan 
kerinduan berbanding jika aku hidup menjemukan dan putus 
asa. 


Aku bersedia kelaparan demi cinta dan keindahan yang ada 
di dasar jiwaku setelah kusaksikan mereka yang dimanjakan 
amat menyusahkan orang. Telah kudengar keluhan mereka 
dalam hasrat kerinduan dan itu lebih manis daripada melodi 
yang termanis. 


Ketika malam tiba bunga menguncupkan kelopak dan tidur, 
memeluk kerinduannya. tatkala pagi menghampiri, ia 
membuka bibirnya demi menyambut ciuman matahari. 


Kehidupan sekuntum bunga sama dengan kerinduan dan 
pengabulan. Setitis airmata dan seulas senyuman. 


Air laut menjadi wap dan naik menjelma menjadi segumpal 
mega. Awan terapung di atas pergunungan dan lembah 
ngarai hingga berjumpa angin sepoi bahasa, jatuh 
bercucuran ke padang-padang lalu bergabung bersama 
aliran sungai dan kembali ke laut, rumahnya. 


Kehidupan awan-gemawan itu adalah sesuatu perpisahan 
dan pertemuan. Bagai setitis airmata seulas senyuman. 
Dan, kemudian jiwa jadi terpisahkan dari jiwa yang lebih 
besar, bergerak di dunia zat melintas bagai segumpal mega 
diatas pergunungan dukacita dan dataran kebahagiaan. 


Menuju samudera cinta dan keindahan kepada Tuhan. 


Cinta Yang Agung 
Adalah ketika kamu menitikkan air mata 
dan masih peduli terhadapnya.. 
Adalah ketika dia tidak mempedulikanmu dan kamu masih 


menunggunya dengan setia.. 


Adalah ketika dia mulai mencintai orang lain 
dan kamu masih bisa tersenyum sembari berkata Aku 


turut berbahagia untukmu.. 


Apabila cinta tidak berhasil 

Bebaskan dirimu 

Biarkan hatimu kembali melebarkan sayapnya 

dan terbang ke alam bebas lagi.. 

Ingatlah bahwa kamu mungkin menemukan cinta dan 


kehilangannya.. 


Tapi..ketika cinta itu mati.. 


kamu tidak perlu mati bersamanya 


Orang terkuat BUKAN mereka yang selalu 


menang..MELAINKAN mereka yang tetap tegar ketika 


mereka jatuh. 


Kisahku 


Dengarkan kisahku . 
Dengarkan, 
tetapi jangan menaruh belas kasihan padaku: 


kerana belas kasihan menyebabkan kelemahan, padahal 
aku masih tegar dalam penderitaanku.. 


Jika kita mencintai, 
cinta kita bukan dari diri kita, juga bukan untuk diri kita. 
Jika kita bergembira, 


kegembiraan kita bukan berada dalam diri kita, tapi dalam 
Hidup itu sendiri. 


Jika kita menderita, 


kesakitan kita tidak terletak pada luka kita, tapi dalam hati 
nurani alam. 


Jangan kau anggap bahwa cinta itu datang kerana 
pergaulan yang lama atau rayuan yang terus menerus. 


Cinta adalah tunas pesona jiwa, 
dan jika tunas ini tak tercipta dalam sesaat, 


ia takkan tercipta bertahun-tahun atau bahkan dari generasi 
ke generasi. 


Wanita yang menghiasi tingkah lakunya dengan keindahan 
jiwa dan raga adalah sebuah kebenaran, 


yang terbuka namun rahsia; 
ia hanya dapat difahami melalui cinta, 
hanya dapat disentuh dengan kebaikan; 


dan ketika kita mencoba untuk menggambarkannya ia 
menghilang bagai segumpal uap 


Keagungan Cinta 
Ketika air mata menitik di pipimu 
Saat kau masih peduli terhadapnya 
Dan dia tak lagi mempedulikanmu 


Meski engkau masih setia menantinya 


Manakala dia bisa mencintai selain dirimu 
Namun kau tetap tersenyum bahagia 
Dan terucap jujur dari mulut, lalu berkata 


Aku turut bahagia dalam kebahagiaanmu 


Jika cinta bertepuk sebelah tangan, lepaskan tanganmu 
Terbang dan kepakkan sayapmu selebar angkasa biru 
Arungi luas alam bebas, hingga kau dapati tempat berteduh 


Tuk tentukan arah, temukan cinta yang pernah hilang. 


Kan Ku Abaikan Segala Hasrat Ku 
Kan kuabaikan segala hasratku 
Agar kau tenang kan hatimu 
Kupertaruhakan semua ragaku 
Demi dirimu bintangku 
Biarkan ku menggapaimu 
Biarkan ku memanjakanmu 
Dengan segala rasa yang kumiliki 
Dan tak untuk menyakiti 
Begitu indah rasa hasratku 
Untuk memilikimu 
Karena semua hanya hayalku 
Apakah kan jadi miliku 
Hidup ini indah 
Walau takdir kadang tak ramah 
Kuharus terus berlari 
Sebelum nafasku berhenti 
Tuk wujudkan semua mimpi 


Menjelang masa depan yang kuingini 


Kuingin suatu hari nanti 

Bila semua mimpi hati telah kuraih 

Ku ingin menghampiri dirimu lagi 

Tuk memintamu menjadi pendamping diri Menjadi istriku 


Dihatimu akan ku labuhkan cinta terakhirku 


Wajah-wajah 
Waktu tak pernah adil.. 
Kadang ia berikan waktu yang panjang untuk kesedihan 


Dan ia berikan waktu yang sangat pendek untuk merecap 
kebahagiaan. 


Namun Nikmat-Nya yang mana lagikah yang harus 
kudustai? 


Panjang pendek waktu harus kunikmati 

Sedih ku syukuri 

Bahagia ku syukuri 

Karena hidup hanya sekali 

Ketika ku sedih 

Kuingat mereka yang lebih sedih dariku 

Agar aku punya lebih banyak semangat 
ketika ku sedih.. 

kuingat mereka yang sedikitnya mengingatku 
Agar ingatan mereka tentangku tak kan pernah pudar 
Ketika ku bahagia.. 

kuingat mereka yang sedang bersedih 


agar aku datang dan menghibur mereka 


atau menangis bersama 

Cinta.. rindu.. benci.. cemburu.. 

sudah tak ingin kurasakan lagi 

Tak mungkin memulai kisah yang tak mungkin terjadi. 
Hanya kasih yang ingin kutebarkan 

Hanya kasih 

Maka kupejamkan mata dan mengingat wajah-wajah. .. 
Wajah-wajah yang pernah mengenalku satu persatu 


Wajah-wajah yang dengan mengingatnya menjadikan ku 
bahagia 


Dan salah satu wajah itu adalah KAU 


Mawar 


Orang-orang optimis melihat bunga mawar, bukan durinya. 
Orang-orang pesimis terpaku pada duri dan melupakan 
mawarnya 


Kata 


Cinta itu burung yang indah, yang mengemis untuk 
ditangkap tapi menolak tuk dilukai. 


Kata 


Jika hatimu adalah sebuah gunung berapi, bagaimana bisa 
kamu mengharapkan bunga untuk mekar? 


Kata 


Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan. 
Dan semua hasrat serta keinginan adalah buta, jika tidak 
disertai pengetahuan. Dan pengetahuan adalah hampa jika 
tidak diikuti pelajaran. Dan setiap pelajaran akan sia-sia jika 
tidak disertai cinta. 


Kata 


Hidup tanpa cinta adalah seperti pohon tanpa bunga atau 
buah. 


Kata 


Cinta adalah satu-satunya bunga yang dapat tumbuh dan 
berbunga tanpa bantuan musim. 


Kata 


Jika kamu membeberkan rahasia-mu kepada angin, kamu 
tidak boleh menyalahkannya jika angin membuka rahasia 
itu kepada pohon-pohon. 


Kata 


Cinta tumbuh bukan karena menemukan orang yang 
sempurna, melainkan kemampuan menerima kelemahan- 
kelemahan orang itu secara sempurna. 


